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MOTTO 

ُ بِهِ طَرِيقاً هِيْ طُرُقِ الْجٌَهتِ هَيْ سَلَكَ طَرِيقاً يَلْتوَِسُ فِي هِ عِلْوًا سَلَكَ اللَّه  

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga.” 

(HR. Muslim, No 2699).
1
  

  

                                                           
1
 Muhammad Tuasikal, “Menuntut Ilmu, Jalan Paling Cepat Menuju Surga,” Rumaysho.Com, 

20 November 2015, Https://Rumaysho.Com/12363-Menuntut-Ilmu-Jalan-Paling-Cepat-Menuju-

Surga.Html. 
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ABSTRAK 

 Hasna Mufida, “Komparasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament (TGT) dan Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Canva 

Terhadap Kemampuan Kerja Sama Peserta Didik Kelas V SDIT Salsabila 3 

Banguntapan Pada Mata Pelajaran IPAS”. Skripsi. Yogyakarta : Perogram Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

 Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam mengembangkan berbagao 

kemampuan sosial peserta didik, salah satunya kemampuan kerja sama dalam proses 

pembelajaran. Dalam praktiknya, kemampuan kerja sama peserta didik masih perlu 

dikembangkan melalui penerapan model pembeljaran yang mendorong interaksi dan 

keterlibatan aktif dalam kegiatan kelompok. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT).  Model ini dapat dipadukan dengan pemanfaatan media 

pembelajaran digital, salah satunya adalah Canva untuk mendukung proses 

pembelajatan yang lebih menarik dan interaktif. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan kerja sama 

peserta didik pada pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) dan tipe Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan Canva pada mata pelajaran IPAS Kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 

komparatif yang menggunakan desain Intact Group Comparison. Subjek penelitian 

terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VA dan VC dengan jumlah masing-masing kelasnya 

22 Peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi kemampuan kerja sama 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji statistik melalui bantuan program aplikasi IBM SPSS 23 Statistics. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kerja sama peserta didik 

pada kedua kelas menunjukkan kecenderungan yang relatif serupa. Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,068 > 0,05 sehingga menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menggunakan model 

TGT dan TGT berbantuan Canva terhadap kemampuan kerja sama peserta didik. 

Kata Kunci: Teams Games Tournament (TGT), Canva, Kerja Sama, IPAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Pada pembelajaran abad 21, peserta didik dituntut untuk memiliki 

berbagai keterampilan yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif saja 
tetapi juga keterampilan sosial.2 Keterampilan ini menjadi penting karena 
dalam kehidupan nyata, individu tidak dapat bekerja secara mandiri,3 
melainkan membutuhkan interaksi dan kerja sama dengan orang lain untuk 
tujuan bersama. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dasar diharapkan 
mampu menjadi sarana dalam menumbuhkan dan mengembangkan 
kemampuan kerja sama pada peserta didik sejak dini. 

Dalam pembelajaran abad 21, terdapat 6 kecakapan pada abad 21 yang 
dikenal sebagai 6C yaitu character (karakter), citizenship (kewarganegaraan), 
critical thinking (berpikir kritis), creativity (kreatif), collaboration 
(kolaboratif), dan communication (komunikasi).4 Keenam kecakapan ini 
saling berkaitan dan menjadi landasan penting dalam membentuk peserta 
didik yang mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Dalam hal ini, 
keterampilan kerja sama menjadi salah satu kompetensi utama yang perlu 
dikembangkan, karena melalui kerja sama peserta didik dapat belajar untuk 
saling menghagai pendapat, berbagi peran, serta menyelesaikan permasalahan 
secara bersama-sama.5 

Untuk meningkatkan keterampilan kerja sama peserta didik, proses 
pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang secara optimal agar tidak 
hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga mampu memberikan 
ruang bagi peserta didik untuk berinteraksi dan bekerja sama secara aktif.6 

 
2 Firliana Navani Shalsabilla Dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Di 

Sekolah Dasar Untuk Meningkatkan Keterampilan Abad Ke-21,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Dasar 10, No. 02 (2025): 79–90, Https://Doi.Org/10.23969/Jp.V10i02.26022. 

3 Nadiatus Sarifah Dan Mamun Hanif, “Efektivitas Pembelajaran Kolaboratif Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial Di Kelas: Pembelajaran Kolaboratif,” Jurnal Inovasi Pendidikan Dan 
Ilmu Sosial 3, No. 1 (2025), Https://Ejournal.Uniramalang.Ac.Id/Jipsos/Article/View/5988. 

4 Nurhanip Fitri Nugrahasari, Peningkatan Keterampilan Kerjasama Siswa Dengan 
Menggunakan Model Decision Making Siswa Sekolah Dasar, 2023. 

5 Yusuf Rendi Wibowo Dan Fatonah Salfadilah, “Analisis Penerapan Metode Diskusi Pada 
Pembelajaran Pai Untuk Menumbuhkan Karakter Kerja Sama Di Sekolah Dasar,” Journal Of Islamic 
Education And Pedagogy 2, No. 01 (2025): 44–61, Https://Doi.Org/10.62097/Jiep.V2i01.2056. 

6 Ade Irma Durisa Dkk., “Menciptakan Pembelajaran Yang Aktif, Kreatif, Efektif Dan 
Menyenangkan Di Sekolah Dasar,” Elementary Journal : Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 5, 
No. 2 (2022): 55–63, Https://Doi.Org/10.47178/Elementary.V5i2.1678. 
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Pembelajaran yang dirancang dengan baik akan mendorong peserta didik 
untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar, sehingga mereka tidak 
hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan sebagai subjek yang 
aktif dalam membangun pengetahuannya.7 

Upaya menciptakan pembelajaran yang aktif dan komunikatif tidak 
terlepas dari pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar. Pada teori 
perkembangan Kognitif Lev Vygotsky memberikan landasan teoritis yang 
kuat terkait pentingnya memahami interaksi sosial dalam pembelajaran, 
Vygotsky menekankan pula pada proses perkembangan anak, interaksi sosial 
dan tempat tumbuh anak memiliki peran penting untuk perkembangan 
kognitifnya.8 

Setiap peserta didik semestinya diberikan kemampuan untuk 
menstimulasi dirinya agar dapat berkembang menjadi makhuk sosial di 
masyarakat, maka dari itu sangat penting untuk dikembangkan keterampilan 
kerja samanya.9 Kerja sama merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh 
beberapa orang untuk menyelesaikan persoalan bersama sehingga tercapai 
suatu tujuan yang sama diawal.10 Pada sudut lain kerja sama diartikan dengan 
terciptanya keterlibatan seorang individu dengan pihak lain untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan secara maksimal.11 Dari beberapa 
pendapat dapat disimpulkan bahwa kerja sama merupakan sifat sosial yang 
tidak bisa dielakkan oleh seorang manusia.12 Ditambah pula sifat manusia 
sebagai makhluk sosial yang masih bergantung antar satu dengan yang 

 
 

 
7 Mashudi Mashudi, “Pembelajaran Modern: Membekali Peserta Didik Keterampilan Abad 

Ke-21,” Al-Mudarris (Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam) 4, No. 1 (2021): 93–114, 
Https://Doi.Org/10.23971/Mdr.V4i1.3187. 

8 Thera Cetiya Nindialisma Dkk., “Pengaruh Metode Role Playing Terhadap Keterampilan 
Kerjasama Dan Komunikasi Siswa Dalam Pembelajaran Ipas Berbasis Kurikulum Merdeka Di Kelas 
Vb Sdn 7 Wonogiri,” Social : Jurnal Inovasi Pendidikan Ips 5, No. 2 (2025): 590–600, 
Https://Doi.Org/10.51878/Social.V5i2.5296. 

9 Siti Rohima Dkk., “Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun Melalui 
Metode Bermain Kooperatif,” Jurnal Literasi Dan Pembelajaran Indonesia 3, No. 2 (2023): 219–25. 

10 Yuyun Dwi Haryanti, “Internalisasi Nilai Kerjasama Dalam Model Project Based 
Learning,” Jurnal Pendidikan Dasar 1, No. 1 (2020): 1–11, Https://Doi.Org/10.37729/Jpd.V1i1.899. 

11 Dira Yulmi Dkk., “Kerjasama Personil Sekolah Dalam Pelayanan Bimbingan Dan 
Konseling Di Sekolah,” Jrti (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 2, No. 2 (2017), 
Https://Doi.Org/10.29210/3003213000. 

12 Bekti Wulandari Dkk., “Peningkatan Kemampuan Kerjasama Dalam Tim Melalui 
Pembelajaran Berbasis Lesson Study,” Elinvo (Electronics, Informatics, And Vocational Education) 1, 
No. 1 (2015): 9–16, Https://Doi.Org/10.21831/Elinvo.V1i1.12816. 
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lainnya untuk bertahan hidup.13 Kemampuan kerja sama memiliki beberapa 
manfaat diantaranya yakni dapat meningkatkan rasa percaya diri, 
meningkatkan kemampuan interaksi serta melatih seorang individu untuk 
dapat beradaptasi di lingkungan baru.14 

Dalam konteks ini, pemilihan mata pelajaran yang tepat juga menjadi 
faktor penting dalam mengembangkan keterampilan kerja sama peserta didik. 
Salah satu mata pelajaran yang memiliki potensi besar dalam 
mengembangkan keterampilan tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS memiliki karakteristik yang menekankan 
pada keterlibatan aktif peserta didik melalui kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, berdiskusi, serta bertukar pendapat dalam 
kelompok.15 

Melalui berbagai aktivitas tersebut, peserta didik tidak hanya 
memperoleh pemahaman konsep, tetapi juga dilatih untuk berkomunikasi, 
menghargai pendapat orang lain, serta bekerja sama dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan.16 Dengan karakteristik yang demikian, 
pembelajaran IPAS menjadi salah satu konteks yang relevan dan strategis 
dalam upaya mengembangkan kemampuan kerja sama peserta didik secara 
lebih optimal dan berkelanjutan. 

Menurut Permendikristek No. 008/H/KR/2022 IPAS ialah bidang ilmu 
yang mempelajari makhluk hidup dan benda mati di alam semesta, termasuk 
bagaimana keduanya saling berinteraksi, serta mempelajari kehidupan 
manusia sebagai individu dan anggota masyarakat yang berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar.17 Dengan makna IPAS itu sendiri, kemampuan kerja sama 
peserta didik bisa ditingkatkan saat mata pelajaran IPAS berlangsung dan 
tentunya dengan model pembelajaran yang sesuai. 

 
13 Arman Hanafi Dan Muhammad Yasin, “Upaya Memperkuat Hubungan Sosial Dalam 

Kehidupan Bermasyarakat,” Jurnal Ilmu Pendidikan & Sosial (Sinova) 1, No. 2 (2023): 51–62, 
Https://Doi.Org/10.71382/Sinova.V1i2.19. 

14 Mira Pebrianti Dkk., Peningkatan Kemampuan Kerjasama Melalui Project Learning 
Display Class, 2021. 

15 Luxcya Martir Dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Pada Pembelajaran Ipas,” Jurnal 
Pendidikan Mipa 14, No. 3 (2024): 757–66, Https://Doi.Org/10.37630/Jpm.V14i3.1829. 

16 Ridwan Eka Ayu Lestari, “Keterampilan Abad 21 Siswa Pada Pembelajaran Ipas Di 
Madrasah Ibtidaiyah,” Bisnis, Jasa Dan Keuangan 1, No. 1 (2025): 32–44, 
Https://Doi.Org/10.61798/Cnawsg41. 

17 Febriyanti Sari Dewi Dan Choiriyah Widyasari, Meningkatkan Kerjasama Peserta Didik 
Dan Hasil Belajar Ipas Kelas Iv Melalui Model Pembelajaran Stad Di Sekolah Dasar | Fondatia, 27 
Mei 2024, Https://Ejournal.Stitpn.Ac.Id/Index.Php/Fondatia/Article/View/4753. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, 

pada saat mata pelajaran IPAS guru membentuk kelas menjadi beberapa 
kelompok untuk menyelasaikan suatu tugas secara berdiskusi dan kerja sama. 
Namun pada saat diskusi, peneliti melihat hampir dominan peserta didik 
memiliki rendahnya kemampuan kerja sama. Terlihat ketika anggota 
kelompok yang lain berdiskusi ada salah satu yang asik sendiri, hanya diam, 
tidak merespon anggota kelompoknya bahkan sampai mengobrol dengan 
anggota kelompok lain.18 Peneliti juga melihat faktor lain rendahnya 
kemampuan kerja sama peserta didik yakni pada model yang guru pakai 
sendiri. Saat wawancara guru menyetujui bahwa diskusi dapat meningkatkan 
kemampuan kerja sama peserta didik, namun dari guru sebagai pengajar harus 
faham juga tipe model pembelajaran apa yang bisa meningkatkan kemampuan 
kerja sama peserta didik, karena dari pengalaman memakai metode diskusi 
saja itu masih kurang dalam meningkatkan kemampuan kerja sama peserta 
didik.19 

Ditemukan beberapa kasus penelitian lain terkait rendahnya kerja 
sama peserta didik, salah satu yang dilakukan di sekolah jawa timur, masih 
ditemukan berbagai kendala terutama dalam penerapan pendekatan saintifik 
sebagaimana yang dianjurkan dalam kurikulum 2013. Banyak guru yang 
belum sepenuhnya memahami tahapan pembelajaran siantifik seperti kegiatan 
mengamati, menanya, hingga menalar, sehingga proses keterampilan kerja 
sama peserta didik ketika pembelajaran belum sepenuhnya muncul karena 
guru masih cenderung bergantung pada mengajar pakai ceramah.20 

Kasus lain juga terjadi pada Guru IPAS di salah satu kota yang mana 
mereka belum dapat memaksimalkan pemanfaatan media dalam proses 
pembelajaran, sehingga masih menggunakan ceramah tanpa menggunakan 
media yang interaktif.21 Dalam proses belajar peserta didik tidak hanya 
mendengarkan guru menjelaskan, tetapi peserta didik juga ditekankan untuk 
dapat bekerja sama dengan temannya untuk menggali suatu informasi 
sehingga nantinya akan tercipta progres belajar peserta didik mulai dari aspek 

 
18 Sdit Salsabila 3 Banguntapan, "Pengamatan Langsung Oleh Peneliti," 2025. 
19 “Wawancara Pada Guru Kelas V,” 2025. 
20 Manik Nur Haq Dan Mukhamad Murdiono, “Problematika Guru Dalam Penerapan 

Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Ppkn,” Jurnal Civics: Media Kajian Kewarganegaraan 16, 
No. 2 (2019): 165–76, Https://Doi.Org/10.21831/Jc.V16i2.24603. 

21 Nur Aisyah Dan Sudrajat Sudrajat, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Oleh Guru Ips Smp 
Di Kota Yogyakarta,” Jipsindo 6, No. 2 (2019): 146–63, 
Https://Doi.Org/10.21831/Jipsindo.V6i2.28401. 
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afektif, kognitif sampai psikomotorik.22 Idealnya keterampilan kerja sama 
pada peserta didik meliputi bertanggung jawab dalam pembentukan kelompok 
kemudian diskusi dan dilanjut menyelesaikan masalah bersama.23 Namun 
realitanya masih banyak kasus rendahnya kerja sama pada peserta didik, 
sebuah penelitian di salah satu Sekolah Dasar mengemukakan bahwa 
rendahnya kerja sama peserta didik karena saat diskusi kelompok mereka 
tidak fokus pada tujuan utama, sehinga yang dibahas hal-hal yang diluar 
materi akibatnya tugas tidak terselesaikan dengan baik.24 Penelitian lain 
mengemukakan hal yang berbeda, tertulis guru menjelaskan pembelajaran 
secara konvensional bahkan peserta didik dituntut untuk mengerjakan tugas 
secara individu tanpa meningkatkan keterampilan kerja samanya.25 

Dari beberapa penemuan persoalan rendahnya kemampuan kerja sama 
pada peserta didik dan model pembelajaran yang dipakai oleh guru, maka 
dibutuhkannya perubahan cara yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 
kerja sama peserta didik dan model yang dipakai saat mengajar. Model 
pembelajaran merupakan suatu rencana yang digunakan untuk membangun 
kurikulum, merancang bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di 
kelas, model pembelajaran memiliki banyak sekali macam, sehingga guru 
dibebaskan untuk memilih sesuai kebutuhan siswa atau kelas tertentu untuk 
mencapai tujuan pendidikan.26 

Pada buku yang berjudul “Model dan Pendekatan Pembelajaran” yang 
ditulis oleh Dr. Adolf Bastian, M.Pd dan Reswita, M.Pd terdapat jenis-jenis 
model pembelajaran yakni, Model Pembelajaran Kooperatif, Model 
Pembelajaran  Problem  Based  Learning  (PBL),  Model  Pembelajaran 

 
 

 
22 Khikmah Fitriani Nurazizah Dan Wuri Wuryandani, “Pengaruh Model Kooperatif Tipe 

Think Pair Share Terhadap Kerjasama Siswa,” Jurnal Civics: Media Kajian Kewarganegaraan 16, No. 
1 (2019): 80–88, Https://Doi.Org/10.21831/Jc.V16i1.21520. 

23 Muhammad Dihyatul Qalbi Dkk., “Meningkatkan Aktivitas, Keterampilan Kerjasama, 
Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Pembelajaran Cangkal Dan 
Media Wordwall Pada Muatan Ips Kelas V Sdn Basirih 1 Banjarmasin,” Jurnal Pendidikan Sosial Dan 
Konseling 2, No. 4 (2025): 1277–85. 

24 Naila Filahatin Ajria Dkk., “Peningkatan Kerjasama Dan Hasil Belajar Tematik Melalui 
Model Pembelajaran Problem Based Learning,” Naturalistic : Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan 
Dan Pembelajaran 3, No. 1 (2018): 254–86, Https://Doi.Org/10.35568/Naturalistic.V3i1.274. 

25 Sari Dkk., “Meningkatan Keterampilan Kerjasama Siswa Melalui Model Pemebelajaran 
Kooperatif Teams Games Tournament (Tgt) Siswa Sekolah Dasar.” 

26 Jamal Mirdad, “View Of Model-Model Pembelajaran (Empat Rumpun Model 
Pembelajaran),” 2020, Https://Jurnal.Stitnu-Sadhar.Ac.Id/Index/Index.Php/Js/Article/View/17/5. 
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Discovery Learning dan Model Pembelajaran Kontekstual.27 Model 
pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan perkembangan mental dan 
sosial siswa adalah model pembelajaran kooperatif.28 Menurut Telaumbanua 
dalam Harefa et al, menyebutkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif 
merupakan kegiatan pembelajaran dalam kelompok yang sifatnya terarah, 
teratur, tersusun untuk menelaah sesuatu melalui proses kerja sama dan saling 
menolong sampai menghasilkan suatu hasil belajar yang sesuai dengan tujuan 
awal pembelajaran.29 Sedangkan menurut Arends, R.I. & Klicher dalam 
Alawiyah et al, menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan 
suatu strategi pembelajaran yang mempunyai khas adanya tugas terstruktur 
yang bertujuan untuk menumbuhkan siswa untuk aktif dalam sebuah diskusi, 
debat maupun kerja sama dalam tim.30 model pembelajaran kooperatif 
memiliki beberapa tipe, diantaranya Student Team Achievement Division 
(STAD), Jigsaw, Group Investigation (GI), Teams Games Tournament (TGT) 
dan lain sebagainya.31 

Banyaknya tipe model pembelajaran kooperatif, peneliti memilih tipe 
Teams Games Tournament (TGT) karena dinilai tipe ini dapat memunculkan 
suasana pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan disebabkan 
pembelajaran yang dikemas berupa permainan lalu ditandingkan kemudian di 
akhir adanya pemberian reward kepada peserta didik.32 Teams Games 
Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif 
yang mengelompokkan peserta didik berisi 4-6 peserta didik ke beberapa 

 

27 Adolf Bastian Dan Reswita Reswita, Model Dan Pendekatan Pembelajaran (Penerbit 
Adab, 2022). 

28 Widi Wahyudi Dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tgt Dalam 
Pembelajaran Permainan Bola Besar Berorientasi Sepak Takraw Untuk Meningkatkan Kerjasama Dan 
Keterampilan Bermain,” Tegar: Journal Of Teaching Physical Education In Elementary School 1, No. 
2 (2018): 1, Https://Doi.Org/10.17509/Tegar.V1i2.11732. 

29 Darmawan Harefa Dkk., “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Siswa,” Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan 
Nonformal 8, No. 1 (2022): 325, Https://Doi.Org/10.37905/Aksara.8.1.325-332.2022. 

30 Alfina Alawiyah Dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Times Games 
Tournament Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam,” Fitrah: Journal Of Islamic Education 4, No. 1 (2023): 69–82, 
Https://Doi.Org/10.53802/Fitrah.V4i1.188. 

31 Endang Herawati, “Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournaments (Tgt) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Viii Smp S. Islamiyah 
Hessa Air Genting Tahun Pelajaran 2019 / 2020,” Jurnal Penelitian, Pendidikan Dan Pengajaran: 
Jppp 3, No. 2 (2022), Https://Doi.Org/10.30596/Jppp.V3i2.7092. 

32 Resti Fauziah Dan Aprian Subhananto, “Penerapan Model Pembelajaran Tgt (Teams 
Games Tournament) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sumber Daya Alam Di 
Kelas Iii Sd Negeri 70 Kuta Raja Banda Aceh,” Jurnal Tunas Bangsa 3, No. 1 (2016): 43–65. 
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kelompok yang memiliki tingkat kefahaman, jenis kelamin, bahkan suku yang 
berbeda.33 Pada penelitian Nurmala Sari dkk yang berjudul “Meningkatan 
Keterampilan Kerja sama Siswa Melalui Model Pemebelajaran Kooperatif 
Teams Games Tournament (TGT) Siswa Sekolah Dasar” mendapati hasil 
bahwa penerapan tipe TGT ini meningkatkan keterampilan kerja sama peserta 
didik dengan dibuktikan secara kuantitatif mengalami peningkatan yang 
bertahap, pada tahap awal didapati rata-rata nilai keterampilan kerja samanya 
di angka 62,4 kemudian meningkat menjadi 84. Dengan hal itulah 
disimpulkan Tipe Teams Games Tournament (TGT) ini dinilai dapat 
meningkatkan sikap kerja sama peserta didik. Dikarenakan berisi proses 
pembelajaran yang diisi dengan berdiskusi, menjawab soal, bersaing bersama 
teman lawannya, serta belajar bekerja sama secara team untuk menghasilkan 
poin yang unggul pada sebuah pertandingan di kelas.34 

Dari beberapa sumber yang memunculkan fakta bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat 
meningkatkan kemampuan kerja sama peserta didik, hal ini relevan dengan 
tujuan dari mata pelajaran IPAS yakni peserta didik mampu mengembangkan 
potensi dirinya sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila serta menumbuhkan 
minat, rasa ingin tahu dan kemampuan bekerja sama dalam mempelajari 
berbagai peristiwa di lingkungan masyarakat.35 Setelah mempelajari IPAS 
harapannya apapun yang didapatkan dan dikembangkan saat pembelajaran, 
peserta didik mampu mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dari aspek 
kognitif, afektif dan psikomotrik.36 

Materi IPAS yang akan digunakan untuk model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) adalah materi “Sejarah 
Daerahku”. Materi ini mencakup beberapa subbab yaitu peninggalan sejarah 
di daerahku, warisan budaya daerahku, pengaruh sejarah bagi masa kini serta 

 

33 Desti Siti Khoiriah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game 
Tournament (Tgt) Terhadap Pembentukan Nilai-Nilai Kerjasama Dalam Pembelajaran Permainan 
Hoki,” Jurnal Pendidikan Jasmani Dan Olahraga 1, No. 1 (2016): 27, 
Https://Doi.Org/10.17509/Jpjo.V1i1.3661. 

34 Nurmala Sari Dkk., “Meningkatan Keterampilan Kerjasama Siswa Melalui Model 
Pemebelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (Tgt) Siswa Sekolah Dasar,” Al-Madrasah: 
Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 6, No. 4 (2023): 1548, 
Https://Doi.Org/10.35931/Am.V6i4.1444. 

35 Diah Susilowati, “Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta Didik Melalui Implementasi 
Metode Eksperimen Pada Mata Pelajaran Ipas,” Khazanah Pendidikan 17, No. 1 (2023): 186, 
Https://Doi.Org/10.30595/Jkp.V17i1.16091. 

36 Lintang Ariningtyas, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game 
Tournament (Tgt) Dalam Pembelajaran Ipas Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, 2024. 
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menjaga warisan budaya indonesia. Namun peneliti hanya akan memakai satu 
subbab di bagian warisan budaya di daerahku. Pada materi tersebut peserta 
didik diajak untuk mengenal berbagai macam warisan budaya di berbagai 
tempat di daerah indonesia. Proses pembelajaran materi ini menuntut peserta 
didik untuk bekerja sama dalam mengamati, mengumpulkan informasi sampai 
dengan berdiskusi. Oleh karena itu penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Teams Games Tournament (TGT) dinilai tepat karena mampu 
menciptakan susasana belajar yang aktif, menyenangkan dan kompetitif. 
Melalui Teams Games Tournament (TGT) pula nantinya peserta didik dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama sehingga dapat 
memanangkan tournament yang diselenggarakan di kelas. 

Dari banyaknya fakta yang muncul penyebab rendahnya kemampuan 
kerja sama pada peserta didik hal ini bisa diatasi dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) yang dikemas 
secara menyenangkan melalui permainan dan kompetisi sehingga mampu 
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam bekerja sama. 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya, model pembelajaran saja 
belum tentu cukup tanpa didukung oleh media pembelajaran yang menarik. 
Media pembelajaran berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih bermakna serta meningkatkan interaksi antar peserta didik.37 Hal 
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Siti dan Irma bahwa 
penggunaan media pembelajaran interaktif yang dipadukan dengan metode 
kolaboratif mampu meningkatkan kerja sama peserta didik melalui aktivitas 
diskusi dan kerja kelompok.38 

Salah satu media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk 
mendukung pembelajaran kolaboratif adalah Canva.39 Canva merupakan 
platform desain grafis yang menyediakan berbagai fitur menarik seperti 
template presentasi, infografis, dan media visual interaktif yang dapat 
digunakan oleh peserta didik secara berkelompok.40 Penggunaan Canva dalam 

 
37 Hamzah Pagarra Dkk., Media Pembelajaran (Badan Penerbit Unm, 2022) Hlm. 22. 
38 Siti Seituni Dan Irma Noervadila, “Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Metode 

Collaborative Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,” Jurnal Pendidikan Dan 
Kewirausahaan 10, No. 1 (2022): 278–88, Https://Doi.Org/10.47668/Pkwu.V10i1.356. 

39 Lovandri Dwanda Putra Dan Filianti Filianti, “Pemanfaatan Canva For Education Sebagai 
Media Pembelajaran Kreatif Dan Kolaboratif Untuk Pembelajaran Jarak Jauh,” Educate : Jurnal 
Teknologi Pendidikan 7, No. 1 (2022): 125–38, Https://Doi.Org/10.32832/Educate.V7i1.6315. 

40 Efani Desi Dkk., “Pemanfaatan Teknologi Penggunaan Canva Sebagai Sarana Media 
Pembelajaran Interaktif Di Smk Sinar Husni,” Jurnal Pemberdayaan Masyarakat 2, No. 1 (2025): 6– 
12. 
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pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama dalam 
menyusun informasi, mendiskusikan ide, serta menghasilkan produk bersama 
secara kreatif. Dengan demikian, pemanfaatan Canva tidak hanya 
meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran, tetapi juga 
berpotensi mengembangkan kemampuan kerja sama melalui aktivitas 
kolaboratif yang dilakukan secara aktif dan terarah. 

Dari beberapa uraian diatas, menjadi dasar peneliti untuk melakukan 
penelitian yang membandingkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan 
tipe TGT yang berbantuan media canva untuk membandingkan kemampuan 
kerjasama peserta didik sehingga didapati judul “Komparasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Dan 
Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Canva Terhadap 
Kemampuan Kerja Sama Peserta Didik Kelas V SDIT Salsabila 3 
Banguntapan Pada Mata Pelajaran IPAS”. Penelitian ini akan mengkaji 
perbedaan kemampuan kerja sama peserta didik antara pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan TGT berbantuan 
Canva. 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 

Apakah terdapat perbedaan kemampuan kerja sama peserta didik kelas 
V SDIT Salsabila 3 Banguntapan antara yang dibelajarkan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan TGT berbantuan Canva pada 
mata pelajaran IPAS? 

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan kerja sama peserta didik 
kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan yang dibelajarkan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan TGT berbantuan Canva pada 
mata pelajaran IPAS. 

D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis, Sebagai berikut : 
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1. Secara Teoritis 

a. Memperkuat bukti empiris mengenai perbedaan kemampuan kerja 
sama peserta didik antara penerapan model pembelajaran kooperatif 
Tipe TGT dan TGT berbantuan Canva sebagai aspek keterampilan 
sosial. 

b. Menambah referensi dalam bidang pendidikan, khususnya terkait 
perbandingan penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe TGT 
dan TGT berbantuan Canva terhadap kemampuan kerja sama 
peserta didik. 

2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

memilih dan menerapkan model pembelajaran kooperatif yang 
tepat, baik TGT maupun TGT berbantuan Canva, untuk 
meningkatkan kemampuan kerja sama peserta didik. 

b. Bagi Peserta Didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu 
meningkatkan kemampuan kerja sama melalui proses pembelajaran 
yang melibatkan interaksi dan kerja kelompok di kelas. 
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A. Simpulan 

BAB V 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas V SDIT 
Salsabila 3 Banguntapan pada mata pelajaran IPAS, dapat disimpulkan bahwa 
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan kerja sama 
peserta didik antara yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT dan TGT berbantuan Canva. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media Canva sebagai pendukung dalam penerapan model pembelajaran tipe 
TGT belum memberikan perbedaan yang berarti secara statistik terhadap 
kemampuan kerja sama peserta didik. Dengan demikian, baik pembelajaran 
menggunakan tipe TGT maupun TGT berbantuan Canva sama-sama 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi dan bekerja 
sama dalam kelompok, namun dalam penelitian ini penggunaan media Canva 
belum menunjukkan adanya perbedaan kemampuan kerja sama peserta didik 
secara signifikan. 

B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil yang diperoleh. Pertama keterbatasan pada aspek teknis 
pelaksanaan pembelajaran, khususnya pada penempatan media penayangan 
(TV) yang berada di sudut kelas. Posisi tersebut menyebabkan tidak seluruh 
peserta didik dapat emlihat tampilan Canva dengan jelas selama proses 
pembelajaran berlangsung, kondisi ini berpotensi mengurangi efektivitas 
penggunaan media dalam mendukung interaksi dan kolaborasi peserta didik, 
sehingga dapak penggunaan media canva belum terlihat secara maksimal. 

Kedua, durasi pelaksanaan penelitian yang relatif singkat membuat 
proses pembiasan penggunaan media dan model pembelajaran belum 

sepenuhnya otimal. Kemampuan kerja sama merupakan keterampilan sosial 
yang berkembang secara bertahap dan membutuhkan waktu serta konsistensi 

dalam penerapannya. Oleh karena itu, waktu penelitian yang terbatas 
memungkinkan pengaruh model dan media belum tampak secara signifikan. 

Terakhir, penelitian ini menggunakan instrumen lembar observasi 
untuk menilai kemampuan kerja sama peserta didik, meskipun indikator telah 
disusun secara sitematis, penilaian observer tetap memiliki pengamatan nya 
sendiri sehingga tidak begitu maksimal di kontrol oleh peneliti. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran 
yang diajukan oleh penelitian sebagai berikut, 
1. Bagi Guru, model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat digunakan 

sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
kerja sama peserta didik. Apabila menggunakan media canva, sebaiknya 
diperlukan persiapan yang lebih matang baik dari segi penguasaan media 
maupun pengaturan fasilitas di kelas. 

2. Bagi Sekolah, jika ingin meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
aspek apapun maka sangat diperlukan dukungan sarana dan prasarana 
yang memadai sehingga nantinya aspek tersebut bisa terbentuk secara 
maksimal pada peserta didik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan 
durasi yang lebih panjang agar penerapan media atau berbantuan lainnya 
akan lebih terlihat bagi peserta didik yang diuji. selain itu jangan lupakan 
untuk peka terhadap fasilitas yang ada di sekolah saat pengambil data. 
Semoga saran ini dapat memberikan manfaat dan dapat digunakan 
sebagai referensi pada penelitian selanjutnya. 
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